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ABSTRAK

PENERAPAN PUPUK BERIMBANG PADA PETANI PADI DI DESA TO’BALO
KECAMATAN PONRANG SELATAN KABUPATEN LUWU

Fitriani Kahar*, Sitti Bulkis, Eymal B. Demmallino, Saadah, Muh. Hatta Jamil

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,

Universitas Hasanuddin, Makassar.

*Kontak Penulis: fitrianikahar0@gmail.com

Tanaman padi selain berperan penting sebagai makanan pokok, juga merupakan sumber
perekonomian sebagian besar masyarakat di pedesaan. Salah satu cara memperbaiki
pertumbuhan padi yaitu dengan penggunaan pupuk yang tepat dan varietas unggul baru.
Pemberian pupuk yang tepat dan seimbang pada tanaman khususnya padi akan menurunkan
biaya pemupukan, takaran pupuk lebih rendah, hasil padi relatif sama, tanaman lebih sehat,
mengurangi hara yang terlarut dalam air, dan menekan unsur berbahaya yang terbawa dalam
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penerapan pupuk berimbang
pada petani padi, menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam menerapkan
pemupukan berimbang dan mengetahui pengaruh penerapan pupuk berimbang terhadap
produksi. Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 20% dari total populasi (172 petani) yaitu 34 petani. Metode
analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode tersebut menggunakan dua jenis
perhitungan, yaitu perhitungan skala likert dan analisis regresi linear berganda. Hasil dari
penelitian ini diperoleh bahwa tingkat penerapan pupuk berimbang pada petani padi di Desa
To’balo Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu memiliki skor rataan secara
keseluruhan yaitu 15,1 yang tergolong dengan tingkat penerapan tinggi. Terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi petani dalam menerapkan pemupukan berimbang tanaman padi
seperti faktor umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani, penyuluhan dan ketersediaan
sarana dan prasarana. Hasil uji data Regresi linear berganda , bahwa variabel tepat jenis (X1),
tepat waktu (X3) dan tepat cara (X4) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap antara
penerapan pupuk berimbang dengan produksi pada tanaman padi. Sedangkan variabel tepat
dosis (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi.

Kata Kunci: Penerapan, Pupuk Berimbang, Padi
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF BALANCED FERTILIZER TO RICE FARMERS IN TO'BALO
VILLAGE OF SOUTH PONRANG DISTRICT OF LUWU REGENCY

Fitriani Kahar*, Sitti Bulkis, Eymal B. Demmallino, Saadah, Muh. Hatta Jamil

Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socioeconomics, Faculty of

Agriculture, Hasanuddin University, Makassar.

*Author Contact: fitrianikahar0@gmail.com

Rice plants in addition to playing an important role as a staple food, is also the economic
source of most communities in the countryside. One way to improve rice growth is by using
the right fertilizers and new superior varieties. Proper and balanced fertilizer delivery on
plants, especially rice, will reduce the cost of fertilization, lower fertilizer doses, relatively the
same rice yields, healthier plants, reduce nutrients dissolved in water, and suppress harmful
elements carried in food. This study aims to analyze the level of application of balanced
fertilizers in rice farmers, analyze what factors affect farmers in applying balanced
fertilization and determine the effect of applying balanced fertilizer on production.
Determination of samples using simple random sampling techniques.The sample number in
this study amounted to 20% of the total population (172 farmers) which is 34 farmers. The
analytical method used is a quantitative method. The method uses two types of calculations,
namely likert scale calculation and multiple linear regression analysis. The results of this
study obtained that the level of application of balanced fertilizer to rice farmers in To'balo
Village of South Ponrang District of Luwu Regency has an overall average score of 15.1
which is classified as a high application rate. There are factors that affect farmers in applying
balanced fertilization of rice crops such as age, education level, long-standing farming,
extension and availability of facilities and infrastructure. The results of the linear regression
data test are multiple, that the variable is exactly type (X1), on time (X3) and precise way
(X4) which has a significant influence on the application of balanced fertilizers with
production in rice plants. While the exact dose variable (X2) did not have a significant effect
on rice production.

Keywords: Application, Balanced Fertilizer, Rice
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Alhamdulillahi rabbil alamiin, segala  puji bagi Allah SWT Rabb semesta alam,
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rasa cinta penulis serta sembah sujud penulis persembahkan kepada Ayahanda tercinta
Kaharuddin dan ibunda tersayang Ratna dengan penuh kerendahan hati penulis
menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada beliau yang telah
membesarkan, mendidik, memberikan motivasi dengan penuh kasih sayang, kesabaran,
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dan Nur Afni. Terima kasih atas segala perhatian, kasih sayang dan segala bantuan yang
telah diberikan selama ini.

Tidak sedikit kendala yang penulis hadapi dalam proses penelitian hingga penyusunan
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1. Ibu Prof. Dr. Ir. Sitti Bulkis, M.S. selaku pembimbing utama, dan Bapak Prof. Dr.

Ir. Eymal B. Demmallino, M.Si. selaku dosen pembimbing kedua, terima kasih
banyak atas waktu, ilmu, dan saran mengenai berbagai hal. Meski ditengah kesibukan
senantiasa meluangkan waktunya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan yang membuat
kecewa, baik saat perkuliahan maupun selama proses bimbingan dan penyusunan
skripsi ini. Penulis berharap semoga Ibu dan Bapak senantiasa diberkahi dan
dilindungi oleh Allah SWT.

2. Bapak Dr. Ir. Muh. Hatta Jamil, S.P., M.Si. dan Ibu Dr. Ir. Saadah, M.Si. selaku
penguji yang telah memberikan kritik serta saran guna perbaikan penyusunan skripsi
ini. Penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya atas kesalahan dan tingkah laku
yang kurang berkenan selama ini, baik saat perkuliahan maupun penyusunan skripsi
ini. Semoga bapak senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki daratan luas yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian sekitar

188.20 juta ha, terdiri atas 148 juta ha lahan kering (78%) dan 40.20 juta ha lahan basah
(22%).  Lahan kering yang sesuai untuk lahan pertanian mencapai sekitar 76.22 juta ha (52%)
dari total luas 148 juta ha.  Kendala pada sebagian besar (73%) lahan pertanian di Indonesia,
baik lahan sawah maupun lahan kering adalah kandungan bahan organik yang rendah (< 2%)
(Setyorini, 2005).

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia,
hampir 90% masyarakat Indonesia mengonsumsi beras yang merupakan hasil olahan padi
sebagai makanan utamanya. Sehingga padi menjadi tanaman pangan yang banyak
diusahakan di Indonesia. Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani. Indonesia merupakan negara peringkat ketiga
sebagai produsen padi terbesar setelah Cina dan India dengan persentase sebesar 9% yaitu
sebanyak 54 juta ton (Prayogi, 2012).

Selain berperan penting sebagai makanan pokok, padi merupakan sumber
perekonomian sebagian besar masyarakat di pedesaan. Kekurangan produksi berpengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, dan bahkan politik. Oleh
karena itu upaya peningkatan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk tentu perlu mendapat perhatian
utama dalam pembangunan pertanian.

Lahan sawah maupun kering masih banyak kendala dalam memperbaiki pertumbuhan
padi baik dari segi unsur hara dalam tanah dan varietas padi yang digunakan. Salah satu cara
memperbaiki pertumbuhan padi yaitu dengan penggunaan pupuk yang tepat dan varietas
unggul baru. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi pemupukan serta
terjadinya perubahan status hara di dalam tanah maka rekomendasi pemupukan yang telah ada
perlu diteliti lagi dan disempurnakan (Kasniari dan Supadma, 2007).

Pupuk memiliki peranan yang penting dan strategis dalam peningkatan produksi dan
produktivitas pertanian. Oleh karena itu pemerintah mendorong penggunaan pupuk yang
efisien melalui berbagai kebijakan meliputi sistem penyediaan, distribusi, harga jual dan
aspek teknis lainnya. Selain aspek kualitas, penyediaan pupuk yang tepat dalam jumlah, jenis,
dan waktu pemberian, serta cara pemberian sangat diperlukan untuk menjamin peningkatan
produksi dan produktivitas pertanian. Produksi dan penyediaan pupuk yang tepat hanya bisa
dilakukan jika didasarkan pada informasi kebutuhan pupuk yang tepat pula.

Pemberian pupuk yang tepat dan seimbang pada tanaman khususnya padi akan
menurunkan biaya pemupukan, takaran pupuk juga lebih rendah, hasil padi relatif sama,
tanaman lebih sehat, mengurangi hara yang terlarut dalam air, dan menekan unsur berbahaya
yang terbawa dalam makanan.

Menurut Valiarana dan Saptana, (2010) bahwa perilaku petani dalam pembelian pupuk
dipengaruhi oleh banyak faktor yang kompleks yang meliputi faktor-faktor dalam aspek:
personal petani, lingkungan pertanian, lingkungan sosial-budaya, upaya pemasar, sampai pada
kebijakan pemerintah seperti: program swa sembada pangan, subsidi dan distribusi.
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Ditinjau dari lingkungan pertanian, perilaku penggunaan pupuk oleh petani dapat
dipengaruhi oleh luas lahan pertanian, akses irigasi, musim tanam, kesuburan lahan
pertanian, jenis tanaman. Lingkungan pertanian dewasa ini ditandai oleh ketersediaan
lahan pertanian yang semakin terbatas, kesuburan lahan pertanian yang semakin menurun,
perubahan iklim dan cuaca yang tidak dapat diprediksi dapat mempengaruhi perilaku petani
dalam penggunaan pupuk (Dwi Purnomo, dkk 2015).

Menurut Valiarana dan Saptana, (2010:3) jumlah penggunaan pupuk secara alamiah
dipengaruhi oleh luas areal komoditas pertanian, tingkat intensifikasi usahatani yang
direpresentasikan oleh aplikasi dosis pemupukan, kesuburan lahan, serta kondisi agroklimat
wilayah. Di Desa To’balo Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu memiliki lahan
sektor pertanian seluas 165,05 Ha yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani
maupun buruh tani. Petani yang berada di desa tersebut tentunya ingin meningkatkan
produktifitas pada hasil pertaniaannya, oleh sebab itu tentunya petani melakukan pemeliharan
dan berbagai upaya agar produktifitas hasil pertanian meningkat. Upaya yang biasanya
dilakukan yaitu dengan intensifnya pemberian pestisida, obat-obatan, pengendalian hama
penyakit dan termasuk pemberian pupuk yang seimbang.

Konsep pemupukan berimbang adalah pemberian sejumlah pupuk untuk mencapai
ketersediaan hara-hara esensial yang seimbang dan optimum ke dalam tanah, dengan tujuan
untuk meningkat produktivitas dan mutu hasil pertanian, meningkatkan efisiensi pemupukan,
meningkatkan kesuburan dan kelestarian, menghindari pencemaran lingkungan dan keracunan
tanaman. Dengan penerapan pupuk berimbang diharapkan sesuai status hara tanah,
maka kebutuhan tanaman dan target hasil (neraca hara) bisa tercapai. Adapun penentuan
dosis pupuk yang sesuai status hara tanah dan kebutuhan tanaman ditetapkan dengan uji
tanah. Pengelolaan bahan oganik dan pupuk hayati dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pupuk anorganik.

Pupuk berimbang “dapat” menggunakan pupuk majemuk tetapi “tidak sama” dengan
pupuk majemuk karena penerapan pupuk berimbang harus disesuaikan status hara tanah dan
produktivitas padi atau varietas padi. Penyuluhan di Desa To’balo Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu memiliki peranan penitng terhadap produkvitas petani, sehingga
anjuran-anjuran yang diberikan oleh penyuluh harusnya diterima dan diterapkan oleh petani
yang ada di desa tersebut terutama anjuran penggunaan pupuk berimbang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengambil
judul “Penerapan Pupuk Berimbang Pada Petani Padi Di Desa To’balo Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat penerapan pupuk berimbang pada petani padi di Desa To’balo

Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam menerapkan pemupukan

berimbang?
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pupuk berimbang terhadap produksi?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis tingkat penerapan pupuk berimbang pada petani padi di Desa
To’balo Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam menerapkan
pemupukan berimbang.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pupuk berimbang terhadap produksi?
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah:
1. Menjadi sarana dalam mengaplikasikan ilmu bidang Agribisnis Fakultas Pertanian.
2. Bahan pertimbangan untuk petani, dalam penggunaan pupuk berimbang yang sesuai

dengan tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, dan tepat cara.
3. Bahan informasi dan perbandingan untuk penelitian sejenis.
4. Bahan pertimbangan bagi para penentu kebijakan dalam membuat perencanaan,

menganalisa dan mengantisipasi permasalahan pembagunan pertanian dimasa datang.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan adalah

perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana
dan tersusun sebelumnya. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan,
baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil. Penerapan (implementasi)
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi  bukan sekedar  aktivitas,  tetapi  suatu  kegiatan  yang  terencana  dan  untuk
mencapai  tujuan kegiatan (Usman, 2002).
2.2 Penerapan Pupuk Berimbang

Konsep pupuk berimbang adalah pemberian sejumlah pupuk untuk mencapai
ketersediaan hara esensial yang seimbang dan optimum ke dalam tanah dengan tujuan  untuk :
1. Meningkatkan produktivitas dan mutu hasil pertanian
2. Meningkatkan efisiensi pemupukan
3. Meningkatkan kesuburan dan kelestarian tanah
4. Menghindari pencemaran lingkungan dan keracunan tanaman

Dengan penerapan pemupukan berimbang diharapkan sesuai status hara tanah, maka
kebutuhan tanaman dan target hasil bisa tercapai. Adapun penentuan dosis pupuk yang sesuai
status hara tanah dan kebutuhan tanaman ditetapkan dengan uji tanah. Pengelolaan bahan
organik dan pupuk hayati dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pupuk anorganik.
Pupuk berimbang "dapat" menggunakan pupuk majemuk tetapi "tidak sama" dengan pupuk
majemuk karena penerapan pupuk berimbang harus disesuaikan status hara tanah dan
produktivitas padi atau varietas padi, dimana formula pupuk majemuk harus bersifat "spesifik
lokasi" (sesuai status hara dan produktivitas). Pupuk majemuk tetap memerlukan "tambahan"
pupuk tunggal seperti urea, SP-36 dan/atau KCl.

Menurut Hulyatussyamsiah, dkk (2019), Adopsi petani terhadap penerapan empat
tepat pemupukan pada tanaman padi yaitu tepat jenis, tepat waktu, tepat dosis dan tepat cara.
Berikut tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam penerapan pupuk berimbang pada petani
padi atau dengan empat tepat :
1. Tepat Jenis

Tepat jenis yaitu Tepat jenis yaitu pada saat pemupukan haruslah tepat dalam
menentukan jenis pupuk apa yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur Hara jika tanaman
kekurangan unsur N, SP36 jika tanaman kekurangan unsur P. Jika pupuk yang
digunakan salah, tanaman yang kita pupuk tidak akan bagus. Tepat jenis merupakan
bentuk formula pupuk sesuai kondisi tanah dan kebutuhan tanaman. Adapun jenis
pupuk tersebut yaitu pupuk phonska, pupuk organik, pupuk urea dan pupuk za.

2. Tepat Dosis
Tepat dosis yaitu pada saat pemupukan dosis yang diberikan harus tepat atau sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Tepat dosis disini dimaksudkan agar dosis yang kita
berikan ke tanaman tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit jika pemberian pupuk
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sedikit tanaman masih kekurangan unsur yang dibutuhkan, terlalu banyak tentu
tanaman akan over dosis dan bisa menjadi toksic atau sesuai dengan status hara tanah,
kebutuhan tanaman, dan target hasil. Berikut dosis atau takaran pupuk pada tanaman
padi yaitu pupuk phonska 300kg/ha, pupuk organik 500kg/ha, pupuk Urea 200kg/ha,
dan pupuk Za 100kg/ha.

3. Tepat Waktu
Tepat waktu yaitu pada saat pemberian pupuk yang baik dan benar hendaknya
disesuaikan kapan tanaman tersebut membutuhkan asupan lebih unsur hara atau pada
waktu yang tepat. Hal ini agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan
optimal. Tepat waktu merupakan hara tersedia saat tanaman memerlukan dalam
jumlah banyak. Berikut waktu atau fase pupuk pada tanaman padi yaitu pemupukan
pertama : umur 0-14 hari setelah tanam, pemupukan kedua : umur 21-28 hari setelah
tanam, dan pemupukan ketiga : umur 35 hari setelah tanam.

4. Tepat Cara
Tepat cara yaitu pada saat pemupukan cara kita harus benar. Cara pemberian pupuk
yang salah akan membuat pupuk terbuang sia-sia ataupun tercuci oleh air dan
terdenitrifikasi sehingga tidak dapat diserap atau ditangkap langsung oleh tanaman.
Untuk itu cara pemupukan harus benar dan tepat sasaran. Penempatan pupuk di
lokasi tanaman secara efektif mengakses hara. Apabila aplikasi pupuknya di tanah,
maka sasaran penebarannya adalah dihambur sehingga pemupukannya merata
pada tanaman padi.
Keseimbangan hara merupakan keseimbangan antara hara yang ditambah dan diambil

tanaman yang muara pada suatu status hara. Jika hara yang ditambah lebih kecil dari hara
yang diambil tanaman maka akan terjadi mining hara tanah (pengurasan), jika hara yang
ditambah lebih besar dari hara yang diambil tanaman maka akan terjadi pengkayaan hara
tanah (yang jika terjadi secara terus menerus maka akan terjadi kejenuhan) kemudian jika hara
yang ditambah setara hara yang diambil tanaman maka yang demikian dinamakan pelestarian
kesuburan tanah. Produktivitas tanaman akan sangat tergantung dengan ketersediaan hara,
dimana dibatasi oleh ketersediaan hara dalam tanah yang paling minimum. Penambahan hara
yang kurang berpengaruh terhadap ketersediaan hara lain. Jika hara yang kurang tergolong
hara utama, maka produksi akan semakin rendah. Hara nitrogen (N) sangat dibutuhkan,
hara P dan K tergantung status haranya. Sedangkan waktu pemupukan disesuaikan dengan
stadia pertumbuhan tanaman.
2.3 Petani

Petani adalah orang yang pekerjaan  bercocok tanam pada pertanian. Petani adalah
setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan
hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan,
perikanan dan pemungutan hasil laut. Petani sebagai orang yang menjalankan usahanya
mempunyai peran yang jamak (multiple roles) yaitu sebagai juru tani dan juga sebagai
kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga petani di tuntut untuk dapat memberikan
kehidupan yang layak dan mencukupi kepada semua anggota keluarganya. Manajer
dan juru tani yang berkaitan dengan kemampuan mengelolah usahataninya akan sangat
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dipengaruhi oleh faktor di dalam dan di luar pribadi petani yang sering disebut sebagai
karakteristik social ekonomi petani. Apabila keterampilan bercocok tanam sebagai
juru tani pada umumnya adalah keterampilan sebagai pengelolah mencakup kegiatan pikiran
didorong oleh kemauan (Dewandini, 2010)

Secara umum pengertian petani adalah seseorang yang bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dari kegiatan usaha pertanian, baik berupa usaha pertanian dibidang
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Menurut Sajogyo
(1990), ciri-ciri masyarakat petani sebagai berikut: (1) satuan keluarga (rumah tangga) petani
adalah satuan dasar dalam masyarakat desa yang berdimensi ganda, (2) petani hidup dari
usahatani, dengan mengolah tanah (lahan), (3) pola kebudayaan petani berciri tradisional dan
khas, dan (4) petani menduduki posisi rendah dalam masyarakat, mereka adalah orang kecil
terhadap masyarakat di atas desa.

Menurut Sastraatmadja (2010), pengelompokan luas lahan yang dimiliki dibagi
menjadi tiga yaitu petani gurem (0,10-0,50 hektar) petani kecil (0,51-1,00 hektar), dan petani
besar (lebih dari 1,00 hektar).
2.4 Padi

Menurut Saragih (2001) dalam Donggulo, dkk. (2017), padi merupakan komoditas
tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi
Indonesia. Yaitu beras sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok
lainnya. Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Sehingga
keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan
karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan sumber karbohidrat utama yang
mudah diubah menjadi unsur hara. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih
90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari.
2.5 Pupuk

Menurut Rosadi (2015) bahwa pupuk merupakan substansi pendukung yang
memungkinkan tanaman memperoleh unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhannya.
Dengan penggunaan pupuk, maka produktivitas pada lahan pertanian dalam menghasilkan
komoditas pertanian akan meningkat secara signifikan.

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk
mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan
baik.  Material pupuk dapat berupa bahan organik ataupun non-organik (mineral). Pupuk
adalah suatu bahan yang bersifat 6ndicat maupun anorganik, apabila ditambahkan kedalam
tanah atau pada tanaman maka akan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Madjid, et al. 2011).

Pupuk adalah bahan untuk memperbaiki kesuburan tanah yang menyediakan
unsur unsur hara bagi tanaman. Pemupukan merupakan cara yang sangat efektif untuk
meningkatkan produksi dan kualitas hasil tanaman. Pupuk diperlukan bagi tanaman pertanian
agar tanaman tersebut dapat memberikan hasil yang tinggi sehingga secara ekonomi
usahatani tanaman yang dimaksud menguntungkan. Tujuan pemberian pupuk adalah untuk (1)
melengkapi penyediaan hara secara alami yang ada di dalam tanah untuk memenuhi
kebutuhan tanaman, (2) menggantikan unsur-unsur hara yang hilang karena terangkut dengan
hasil panen, pencucian dan sebagainya, dan (3) memperbaiki kondisi tanah yang kurang baik
atau mempertahankan kondisi tanah yang sudah baik untuk pertumbuhan tanaman.
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Pemupukan merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh untuk memperbaiki
keadaan tanah, baik dengan pupuk buatan (anorganik), maupun dengan pupuk organik
(seperti pupuk kandang pupuk kompos). Terdapat dua kelompok pupuk anorganik
berdasarkan jenis hara yang dikandungnya, yaitu pupuk tunggal dan pupuk mejemuk.
Kedalam kelompok pupuk tunggal terdapat tiga macam pupuk yang dikenal dan banyak
beredar di pasaran, yaitu pupuk yang berisi hara utama nitrogen (N), hara utama posfor (P),
dan hara utama kalium (K) (Lingga dan Marsono, 2008).

Pupuk mengenal istilah makro dan mikro. Meskipun belakangan ini jumlah pupuk
cenderung makin beragam dengan aneka merek, kita tidak akan dapat terkecoh. Apapun
namanya dan Negara manapun pembuatnya, dari segi unsur yang dikandungnya tetap saja
hanya ada dua golongan pupuk, yaitu pupuk makro dan pupuk mikro. Sebagai patokan dalam
membeli pupuk adalah unsur yang dikandungnya.  Secara umum pupuk hanya dibagi dalam
dua kelompok berdasarkan asalnya yaitu :
1. Pupuk anorganik seperti urea (pupuk N), TSP atau SP-36 (pupuk P), KCL (pupuk P),

KCL (pupuk K), NPK (ponska), ZA.
2. Pupuk organik seperti pupuk kandang, kompos, humus, dan pupuk hijau.

Lahirnya pupuk produk baru yang cara pemberiannya lain dari biasanya maka pupuk
pun dibagi lagi berdasarkan cara pemberiannya sebagai berikut :
1. Pupuk akar ialah segala jenis pupuk yang diberikan lewat akar. Misalnya, TSP, ZA,

KCL, Kompos, Pupuk kandang, dan Dekaform.
2. Pupuk daun ialah segala macam pupuk diberikan lewat daun dengan cara

penyemprotan.
2.6 Pupuk Berimbang

Pupuk berimbang maksudnya adalah pemberian pupuk sesuai dengan kebutuhan
masing-masing jenis tanaman. Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk ke dalam
tanah untuk mencapai status semua hara esensial seimbang dan optimum dalam tanah untuk
meningkatkan produksi dan mutu hasil pertanian, efisiensi pemupukan, kesuburan tanah
serta menghindari pencemaran lingkungan. Jenis hara tanah yang sudah mencapai kadar
optimum atau status tinggi, tidak perlu ditambahkan lagi, kecuali sebagai pengganti hara
yang terangkut sewaktu panen. Rekomendasi penggunaan pupuk berimbang saat ini sudah
lebih spesifik sampai ditingkat kecamatan sesuai yang tertuang dalam Kepmentan
No.01/Kpts/HK.060/01/2006.  Akan tetapi pemupukan berimbang dan terpadu tersebut tidak
semua masyarakat mampu melaksanakan (Balittanah, 2013).

Pemberian pupuk berimbang seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya adalah
menyediakan kebutuhan hara sesuai yang dikehendaki oleh tanaman. Pada pemupukan
berimbang juga perlu dilanjutkan dengan pemupukan terpadu. Pemberian pupuk secara
terpadu adalah dengan memadukan berbagai jenis pupuk baik buatan ataupun organik yang
sangat baik memperbaiki sifat kimia tanah dan menyediakan hara bagi tanaman. Oleh sebab
itu pemupukan berimbang sangat penting dialkukan karena lahan pertanian disana digunakan
sudah sangat intensif. Unsur hara yang ada di dalam tanah sudah sangat terkuras, sehingga
perlu pemulihan dengan menambahkan pupuk organik dan pupuk buatan. Tidak disarankan
menggunakan pupuk buatan dengan hanya melihat dari merek pupuk yang ada pada karung
akan tetapi harus memperhatikan kandungan hara didalam pupuk tersebut.
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2.7. Produksi
Menurut Kasman Kadir dalam skripsinya (2015 : 6), bahwa produksi adalah

menciptakan kemampuan untuk menyelenggarakan proses konveksi input menjadi output,
dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan.

Kegiatan produksi adalah satu produk didefinisikan sebagai : satu, barang atau jasa
yang dibuat ditambah gunanya atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir
dari proses produksi itu. Dua, benda atau yang bersifat kebendaan seperti barang, bahan
atau bangunan yang merupakan hasil kontruksi. Produksi adalah suatu kegiatan untuk
menaikkan nilai tambah pada suatu barang dengan melibatkan beberapa faktor produksi
secara bersama-sama. Produksi pertanian banyak ditentukan oleh kombinasi penggunaan
faktor-faktor produksi. Jadi jelas bahwa dalam menghasilkan dan menciptakan barang dan
jasa atau produksi seperti dalam usaha budidaya tanaman merica diperlukan kombinasi
seperti tanah, bibit dan pupuk. Di dalam proses produksi, faktor produksi mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan produk yang dihasilkan. Produk sebagai output (keluaran)
dari proses produksi sangat tergantung dari faktor produksi sebagai input (masukan) dalam
proses produksi tersebut (Muin, 2017).

Produksi diperoleh melalui suatu proses yang panjang dan penuh resiko. Panjangnya
waktu yang dibutuhkan tidak sama tergantung pada jenis komoditi yang diusahakan. Tidak
hanya waktu, kecukupan faktor produksi pun ikut sebagai penentu pencapaian produksi.
Faktor produksi ini sifatnya mutlak dalam setiap kegiatan produksi karena faktor produksi
inilah yang mengubah input menjadi output. Produksi pertanian yang optimal adalah
produksi pertanian yang mendatangkan hasil yang menguntungkan. Faktor produksi tersebut
saling mendukung, sehingga output yang dihasilkan berkualitas. Besar kecilnya produksi yang
diperoleh sangat ditentukan oleh faktor produksi yang digunakan (Muin, 2017).
2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan  pertimbangan
dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Lukman dan Ruwan (2020)
mengenai “Partisipasi Petani Dalam Penerapan Pemupukan Berimbang Padi Sawah Di
Kecamatan Sindangwangi Majalengka”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
mendeskripsikan tingkat partisipasi petani dalam penerapan teknologi pemupukan beras
berimbang, (2) menganalisis faktor-faktor terkait partisipasi, (3) menemukan strategi untuk
meningkatkan partisipasi petani dalam penerapan pemupukan berimbang. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini : (1) sebagian besar partisipasi petani berada dalam kategori
rendah, (2) faktor internal terkait adalah tingkat pendidikan, sedangkan usia dan pengalaman
bisnis tidak terkait. Faktor eksternal terkait adalah ketersediaan fasilitas produksi, intensitas
konseling dan ketersediaan sumber informasi, (3) strategi untuk meningkatkan partisipasi
petani dalam penerapan pemupukan berimbang dimulai dan difokuskan pada penyediaan
pengetahuan dan pemahaman tentang dosis yang tepat dalam pemupukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wasito, dkk (2010) mengenai “Persepsi dan Adopsi
Petani terhadap Teknologi Pemupukan Berimbang pada Tanaman Padi dengan Indeks
Pertanaman 300”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi takaran penggunaan
urea, SP36, Phonska di Desa Gondel, Panolan, Ngloram berbeda sangat nyata. Adopsi takaran
penggunaan urea, SP36, Ponska, dan bahan organik, selaras persepsi petani, tetapi tidak sesuai
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prinsip dan rekomendasi pemupukan berimbang. Tingkat persepsi petani pada taraf kurang
memahami sangat berbeda nyata lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan yang
memahami, sesuai dengan masih sangat sedikitnya petani yang mengadopsi rekomendasi
pemupukan berimbang. Dengan demikian diperlukan demplot-demplot pemupukan
berimbang di wilayah kajian.

Pengelolaan hara terpadu antara pemberian pupuk dan pembenah akan meningkatkan
efektivitas penyediaan hara, serta menjaga mutu tanah agar tetap berfungsi secara lestari.
Penggunaan pupuk yang berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman telah terbukti mampu
meningkatkan produktivitas 30-40% pendapatan petani (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2004
dalam Dwi Purnomo et al., 2015).

Jumlah penggunaan pupuk secara alamiah dipengaruhi oleh luas areal komoditas
pertanian, tingkat intensifikasi usahatani yang direpresentasikan oleh aplikasi dosis
pemupukan, kesuburan lahan, serta kondisi agroklimat wilayah. Semakin tinggi pendapatan
dan luas lahan diiringi dengan peningkatan jumlah penggunaan pupuk cair. Petani yang
mendapatkan pengalaman dan berhasil dalam menggunakan produk pupuk tertentu akan
meningkatkan kepercayaan terhadap produk pupuk tertentu, memotivasi petani untuk dapat
menerapkan jumlah yang lebih besar serta mengurangi perilaku pencarian informasi alternatif
pilihan produk pupuk yang lain.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penelitian terdahulu dan penelitian penulis
memiliki persamaan yaitu membahas mengenai pemupukan berimbang namun konteksnya
saja yang berbeda. Pada penelitian terdahulu membahas mengenai persepsi, adopsi atau
partisipasi petani mengenai penerapan pemupukan berimbang. Adaupun penelitian sekarang
membahas mengenai tingkat penerapan pupuk berimbang pada petani padi.
2.9. Kerangka Pikir

Pemupukan berimbang memegang peranan yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan hasil pada tanaman sehingga para petani dianjurkan untuk menerapkan
pemupukan berimbang untuk mencapai produktivitas yang optimal dan berkelanjutan atau
dalam jangka yang panjang. Dimana pemupukan berimbang itu sendiri memiliki manfaat
seperti meningkatkan hasil pertanian dan memperbaiki kesuburan tanah.

Menurut Saraswati (2012), keuntungan penggunaan pupuk ramah lingkungan, seperti
pupuk hayati, adalah dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, hasil dan berkelanjutan,
kesuburan dan kesehatan tanah, serta meningkatkan kesehatan tanaman. Konsep efisiensi
tidak identik dengan pengurangan atau peniadaan pupuk, tetapi lebih mengarah pada
pemberian pupuk yang tepat atau tidak berlebihan. Oleh karena itu ada beberapa hal penting
yang perlu dicermati untuk mendapatkan efisiensi dalam pemupukan antara lain yaitu jenis
pupuk yang digunakan, dosis pupuk yang digunakan atau sifat dari pupuk itu sendiri, waktu
pemupukan atau syarat pemberian pupuk serta cara atau metode yang dilakukan dalam
pemupukan. Peningkatan produksi pada pertanian dapat dicapai melalui pendekatan teknologi
yang tepat antara lain dengan menerapkan teknologi pemupukan berimbang.

Terdapat faktor yang mempengaruhi petani dalam menerapkan pupuk berimbang
seperti. faktor umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani, penyuluhan dan ketersediaan
sarana dan prasarana pada lokasi penelitian.
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Sebagai bagian dari program ketahanan pangan nasional, pemerintah sendiri terus
mendorong peningkatan penggunaan pupuk organik dalam konsep pemupukan berimbang
sehingga tetap menjaga keseimbangan atau kesuburan tanah, peningkatan produksi dan mutu
hasil serta menghindari pencemaran lingkungan.

Dari uraian tersebut dapat dilihat secara jelas kerangka pemikiran dari Penerapan
Pupuk Berimbang Pada Petani Padi Di Desa To’balo Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu yaitu sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Pikir Penerapan Pupuk Berimbang Pada Petani Padi Di Desa To’balo
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu
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